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ABSTRAK
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, berperan strategis dalam memberikan layanan pendidikan nonformal bagi warga belajar dewasa yang tidak terjangkau sistem pendidikan formal. Namun, hasil analisis situasi menunjukkan bahwa sebagian besar warga belajar masih menghadapi keterbatasan literasi Bahasa Inggris dan rendahnya kesiapan kerja, sehingga berdampak pada sempitnya akses terhadap peluang kerja dan pengembangan diri. Permasalahan ini semakin krusial mengingat Kecamatan Taman merupakan wilayah penyangga kawasan industri dan jasa yang menuntut kompetensi dasar berbahasa Inggris.
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberdayakan warga belajar PKBM melalui implementasi program pembelajaran Bahasa Inggris berbasis literasi fungsional dan kesiapan kerja. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan mitra, pengembangan modul kontekstual, pelatihan partisipatif, pendampingan intensif, serta evaluasi berkelanjutan menggunakan pre-test dan post-test. Materi difokuskan pada Bahasa Inggris praktis untuk konteks kerja, meliputi pengenalan kosakata profesi, komunikasi dasar di tempat kerja, pemahaman teks lowongan kerja, pengisian formulir sederhana, dan simulasi wawancara.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada literasi Bahasa Inggris warga belajar, kepercayaan diri berkomunikasi, serta pemahaman konteks kerja. Program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi bahasa, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar dan kesadaran akan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan peran PKBM sebagai pusat pemberdayaan masyarakat dan direkomendasikan untuk dikembangkan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara PKBM dan perguruan tinggi.

Kata kunci: pengabdian kepada masyarakat, PKBM, literasi Bahasa Inggris, pembelajar dewasa, kesiapan kerja, pemberdayaan masyarakat.


PENDAHULUAN

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan salah satu pilar utama pendidikan nonformal di Indonesia yang berfungsi menjembatani kesenjangan akses pendidikan, terutama bagi masyarakat dewasa yang tidak menyelesaikan pendidikan formal atau membutuhkan penguatan kompetensi hidup. PKBM tidak hanya berperan sebagai penyelenggara program kesetaraan dan keaksaraan, tetapi juga sebagai ruang pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kapasitas sosial, ekonomi, dan kultural warga belajar. Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia, keberadaan PKBM menjadi strategis karena langsung bersentuhan dengan kelompok masyarakat usia produktif yang membutuhkan keterampilan praktis untuk meningkatkan kualitas hidup.

PKBM di Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, melayani warga belajar dengan latar belakang sosial ekonomi menengah ke bawah, sebagian besar merupakan pencari kerja, pekerja sektor informal, ibu rumah tangga produktif, serta pemuda putus sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pengelola PKBM, diketahui bahwa sebagian besar warga belajar memiliki motivasi tinggi untuk meningkatkan kompetensi diri, khususnya yang berkaitan dengan kesiapan kerja. Namun demikian, terdapat keterbatasan signifikan pada aspek literasi Bahasa Inggris, baik dalam kemampuan memahami teks sederhana maupun dalam berkomunikasi secara lisan.

Kecamatan Taman memiliki karakteristik wilayah penyangga kawasan industri, perdagangan, dan jasa di Kabupaten Sidoarjo. Keberadaan pabrik, perusahaan logistik, pusat perbelanjaan, serta sektor jasa menuntut tenaga kerja yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kompetensi dasar Bahasa Inggris. Bahasa Inggris menjadi prasyarat minimal dalam memahami informasi lowongan kerja, mengikuti pelatihan, membaca petunjuk kerja, hingga berinteraksi dengan atasan, rekan kerja, maupun konsumen. Namun realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak warga belajar PKBM belum memiliki kesiapan linguistik yang memadai untuk memenuhi tuntutan tersebut.

Keterbatasan literasi Bahasa Inggris warga belajar tidak hanya berdampak pada aspek teknis berbahasa, tetapi juga memengaruhi kepercayaan diri, motivasi, dan keberanian untuk memasuki dunia kerja yang lebih kompetitif. Sebagian warga belajar menyampaikan bahwa mereka enggan melamar pekerjaan tertentu karena merasa tidak mampu menghadapi tes atau wawancara yang memuat unsur Bahasa Inggris. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan literasi Bahasa Inggris telah menjadi persoalan pemberdayaan, bukan semata persoalan akademik.

Selain itu, pembelajaran Bahasa Inggris yang pernah diterima warga belajar cenderung bersifat teoretis, berorientasi hafalan, dan tidak terhubung dengan konteks kehidupan nyata. Model pembelajaran seperti ini kurang relevan bagi pembelajar dewasa yang memiliki kebutuhan praktis dan berbasis pengalaman. Pembelajaran yang tidak kontekstual berpotensi menurunkan partisipasi, memperlemah keberlanjutan program, dan menghambat pencapaian tujuan pemberdayaan.

Dalam kerangka pengabdian kepada masyarakat, kondisi tersebut menuntut adanya intervensi yang tidak hanya bersifat pelatihan singkat, tetapi juga pendampingan terstruktur yang memosisikan warga belajar sebagai subjek aktif. Program pembelajaran Bahasa Inggris perlu dirancang berbasis kebutuhan nyata warga belajar, kontekstual dengan dunia kerja, serta mendorong penguatan literasi fungsional. Literasi Bahasa Inggris dalam konteks PKBM bukan dimaknai sebagai penguasaan tata bahasa semata, melainkan sebagai kemampuan menggunakan Bahasa Inggris untuk memahami informasi, berkomunikasi sederhana, dan berpartisipasi dalam aktivitas sosial-ekonomi.

Pengabdian ini berangkat dari paradigma pemberdayaan masyarakat, yang menempatkan peningkatan kompetensi sebagai bagian dari proses membangun kemandirian. Oleh karena itu, program yang dirancang tidak hanya bertujuan meningkatkan skor kemampuan Bahasa Inggris, tetapi juga menumbuhkan kesadaran warga belajar akan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning), membangun kepercayaan diri, serta membuka perspektif baru tentang peluang kerja dan pengembangan diri.

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan prioritas mitra dapat dirumuskan sebagai berikut:
(1) rendahnya literasi Bahasa Inggris warga belajar PKBM
(2) belum tersedianya model pembelajaran Bahasa Inggris yang kontekstual dan aplikatif
(3) rendahnya kesiapan kerja dan kepercayaan diri warga belajar
(4) terbatasnya pendampingan berkelanjutan dalam penguatan kompetensi bahasa.
Bertolak dari permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk:
(1) memberdayakan warga belajar PKBM melalui program pembelajaran Bahasa Inggris berbasis literasi fungsional
(2) meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Inggris yang relevan dengan konteks kerja
(3) memperkuat kesiapan kerja dan kepercayaan diri warga belajar
(4) mengembangkan model pendampingan Bahasa Inggris yang dapat diimplementasikan secara berkelanjutan di lingkungan PKBM

Solusi yang ditawarkan berupa implementasi program pelatihan dan pendampingan Bahasa Inggris yang dirancang secara partisipatif, kontekstual, dan aplikatif. Program ini mengintegrasikan pembelajaran kosakata kerja, komunikasi dasar, pemahaman teks fungsional, dan simulasi situasi kerja. Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan bahasa, tetapi diarahkan pada penguatan kapasitas hidup warga belajar sebagai individu produktif.

Melalui pendekatan ini, pengabdian diharapkan tidak hanya menghasilkan peningkatan kemampuan bahasa, tetapi juga mendorong transformasi peran PKBM sebagai pusat literasi, kesiapan kerja, dan pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.


METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan pemberdayaan partisipatif, yang menempatkan warga belajar PKBM sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa program tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi berorientasi pada penguatan kapasitas, kemandirian, dan keberlanjutan pembelajaran Bahasa Inggris di lingkungan PKBM Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahap utama, yaitu: (1) analisis kebutuhan dan pemetaan masalah mitra, (2) perancangan program dan pengembangan perangkat pembelajaran, (3) implementasi pelatihan dan pendampingan, (4) evaluasi peningkatan kapasitas warga belajar, dan (5) refleksi serta perencanaan keberlanjutan program.

1. Tahap Analisis Kebutuhan dan Pemetaan Masalah

Tahap awal difokuskan pada penggalian kondisi riil mitra melalui observasi lapangan, wawancara dengan pengelola PKBM, tutor, dan perwakilan warga belajar, serta diskusi kelompok terarah. Analisis kebutuhan dilakukan untuk memetakan tingkat literasi Bahasa Inggris, pengalaman belajar sebelumnya, minat warga belajar, serta tuntutan dunia kerja yang relevan dengan konteks Kecamatan Taman sebagai wilayah penyangga kawasan industri dan jasa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar warga belajar memiliki pengalaman terbatas dalam pembelajaran Bahasa Inggris, cenderung pasif, serta memiliki kecemasan tinggi dalam berkomunikasi. Di sisi lain, warga belajar menunjukkan kebutuhan kuat terhadap penguasaan Bahasa Inggris praktis yang dapat langsung diterapkan, seperti memahami informasi lowongan kerja, memperkenalkan diri secara profesional, mengikuti instruksi kerja, dan melakukan komunikasi dasar di lingkungan kerja. Temuan ini menjadi dasar perancangan kurikulum mikro program pengabdian.

2. Tahap Perancangan Program dan Pengembangan Perangkat

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengabdian bersama pengelola PKBM menyusun desain program pembelajaran Bahasa Inggris berbasis literasi fungsional dan kesiapan kerja. Perancangan program dilakukan secara kolaboratif untuk memastikan kesesuaian dengan karakteristik warga belajar dan kultur belajar di PKBM. Kurikulum mikro program disusun mencakup empat komponen utama:
(1) literasi Bahasa Inggris dasar (kosakata dan ungkapan fungsional)
(2) pemahaman teks kerja sederhana (lowongan, pengumuman, formulir)
(3) komunikasi lisan kontekstual (perkenalan, instruksi, interaksi kerja)
(4) simulasi kesiapan kerja (role play wawancara, presentasi diri, etika komunikasi).
Selain itu, tim menyusun modul pembelajaran kontekstual, lembar kerja warga belajar, instrumen evaluasi pre-test dan post-test, serta panduan pendampingan bagi tutor PKBM. Seluruh perangkat dirancang menggunakan pendekatan komunikatif, kontekstual, dan berbasis praktik.

3. Tahap Implementasi Pelatihan dan Pendampingan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama delapan pertemuan intensif dengan durasi 120 menit setiap pertemuan. Kegiatan diikuti oleh 25 warga belajar PKBM yang dipilih berdasarkan minat, kehadiran aktif, dan rekomendasi pengelola PKBM. Model pembelajaran yang diterapkan mengintegrasikan pelatihan klasikal interaktif, kerja kelompok kecil, praktik berpasangan, serta pendampingan individual. Setiap sesi dirancang dengan struktur: pemanasan kontekstual, eksplorasi materi, praktik terarah, refleksi, dan penguatan. Materi pembelajaran disampaikan melalui berbagai aktivitas, antara lain:
1. Simulasi komunikasi di tempat kerja
2. Diskusi berbasis pengalaman
3. Analisis contoh teks kerja
4. Latihan pengisian formular
5. Permainan peran wawancara, dan
6. Proyek mini berupa presentasi diri dan rencana kerja.
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan dengan memberikan umpan balik langsung, koreksi persuasif, serta dukungan motivasional. Tutor PKBM dilibatkan sebagai co-fasilitator untuk memastikan terjadinya alih pengetahuan dan keberlanjutan program.

4. Khalayak Sasaran, Waktu, dan Lokasi Kegiatan

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah warga belajar dewasa PKBM Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, dengan rentang usia 18–45 tahun, latar belakang pendidikan SMP/sederajat, dan mayoritas sedang mempersiapkan diri untuk memasuki atau meningkatkan posisi dalam dunia kerja. Kegiatan dilaksanakan selama dua bulan pada Mei–Juni 2026, bertempat di ruang kelas PKBM Kecamatan Taman yang telah dilengkapi sarana pembelajaran dasar. Penjadwalan dilakukan secara fleksibel menyesuaikan waktu luang warga belajar.

5. Tahap Evaluasi Peningkatan Kapasitas

Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan melalui observasi partisipatif, refleksi harian, dan diskusi akhir sesi. Evaluasi sumatif dilakukan melalui pre-test dan post-test yang mengukur kosakata fungsional, pemahaman teks sederhana, dan kemampuan komunikasi dasar. Selain tes tertulis dan praktik lisan, evaluasi juga mencakup aspek afektif, seperti kepercayaan diri, partisipasi, dan motivasi belajar. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan angket reflektif.

6. Tahap Refleksi dan Perencanaan Keberlanjutan

Tahap akhir difokuskan pada refleksi bersama antara tim pengabdian, pengelola PKBM, dan warga belajar. Refleksi diarahkan pada identifikasi capaian, kendala, dan potensi pengembangan program. Hasil refleksi digunakan untuk menyusun rekomendasi pembentukan kelas Bahasa Inggris berkelanjutan di PKBM, pelatihan tutor, dan integrasi program ke dalam kegiatan rutin PKBM.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di PKBM Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, serta pembahasan terhadap capaian kegiatan berdasarkan indikator literasi Bahasa Inggris, kesiapan kerja, partisipasi warga belajar, dan penguatan peran PKBM sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Hasil disajikan secara deskriptif-evaluatif untuk menunjukkan proses, dampak, dan nilai kebermanfaatan program.

1. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan program pembelajaran Bahasa Inggris di PKBM Kecamatan Taman berlangsung selama delapan pertemuan intensif. Setiap pertemuan diikuti oleh rata-rata 23–25 warga belajar yang menunjukkan tingkat kehadiran tinggi dan partisipasi aktif. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk memetakan kemampuan awal warga belajar. Hasil awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki penguasaan kosakata terbatas, kesulitan memahami teks sederhana berbahasa Inggris, serta kecemasan tinggi dalam berbicara.

Proses pelatihan dan pendampingan dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pengenalan kosakata kerja dasar, ungkapan komunikasi fungsional, hingga simulasi situasi kerja. Pada tahap awal, warga belajar cenderung pasif dan ragu dalam mengucapkan kata atau kalimat sederhana. Namun, melalui pendekatan persuasif, permainan peran, diskusi kelompok kecil, dan praktik berulang, partisipasi mulai meningkat secara signifikan.

Aktivitas pembelajaran dirancang kontekstual dan berbasis pengalaman. Misalnya, warga belajar diminta membawa contoh iklan lowongan kerja, label produk, atau formulir sederhana untuk dianalisis bersama. Kegiatan ini mendorong mereka memahami bahwa Bahasa Inggris bukan sekadar mata pelajaran, tetapi alat untuk mengakses informasi dan peluang kerja. Pada sesi simulasi wawancara dan komunikasi di tempat kerja, warga belajar menunjukkan antusiasme tinggi karena aktivitas tersebut berkaitan langsung dengan kebutuhan mereka.

2. Hasil Evaluasi Peningkatan Literasi Bahasa Inggris

Evaluasi peningkatan kemampuan dilakukan melalui perbandingan pre-test dan post-test, observasi partisipatif, serta penilaian praktik komunikasi. Secara kuantitatif, terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada seluruh aspek yang diukur. Rata-rata skor kosakata fungsional meningkat dari kategori rendah ke kategori sedang–baik. Pemahaman teks sederhana, seperti lowongan kerja dan instruksi tertulis, menunjukkan peningkatan yang konsisten. Kemampuan komunikasi lisan dasar, yang pada awalnya menjadi aspek terlemah, mengalami peningkatan paling mencolok.
Secara kualitatif, perubahan tampak pada keberanian warga belajar dalam menggunakan Bahasa Inggris, meskipun dengan struktur sederhana. Warga belajar mulai mampu memperkenalkan diri, menyebutkan keterampilan dasar, dan merespons pertanyaan sederhana. Mereka juga lebih aktif bertanya tentang kosakata yang relevan dengan profesi atau minat kerja masing-masing. Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada hasil tes, tetapi juga dalam interaksi kelas. Warga belajar mulai menggunakan ungkapan-ungkapan sederhana secara spontan, saling memberi umpan balik, dan membantu teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya meningkatkan kompetensi individual, tetapi juga membangun ekosistem belajar kolaboratif.

3. Penguatan Kesiapan Kerja dan Kepercayaan Diri

Salah satu capaian penting program ini adalah meningkatnya kesiapan kerja warga belajar. Kesiapan kerja tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan teknis berbahasa, tetapi juga mencakup kepercayaan diri, kesadaran profesional, dan sikap positif terhadap pembelajaran. Melalui simulasi wawancara kerja, presentasi diri, dan diskusi etika komunikasi, warga belajar mulai memahami bagaimana Bahasa Inggris digunakan dalam konteks profesional. Beberapa peserta menyatakan bahwa sebelumnya mereka selalu menghindari lowongan yang mensyaratkan Bahasa Inggris, namun setelah mengikuti program, mereka merasa lebih berani untuk mencoba.

Kepercayaan diri meningkat secara bertahap. Pada sesi awal, warga belajar cenderung membaca teks secara kaku. Pada sesi akhir, mereka mampu berbicara lebih natural, meskipun masih terbatas. Perubahan ini penting dalam konteks pemberdayaan, karena rasa percaya diri merupakan modal utama untuk memasuki dunia kerja dan mengikuti pelatihan lanjutan.
Selain itu, diskusi reflektif yang dilakukan di akhir sesi mendorong warga belajar memetakan rencana pribadi, seperti melanjutkan belajar Bahasa Inggris, mengikuti kursus keterampilan, atau mencoba melamar pekerjaan tertentu. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan keterampilan, tetapi juga membangun orientasi masa depan.


4. Dampak terhadap Partisipasi dan Budaya Belajar di PKBM

Program ini berdampak positif terhadap budaya belajar di PKBM. Kehadiran warga belajar relatif stabil, bahkan beberapa peserta mengajak teman sebaya untuk bergabung. Pengelola PKBM melaporkan meningkatnya minat warga belajar terhadap program keterampilan, khususnya Bahasa Inggris. Tutor PKBM yang terlibat sebagai co-fasilitator memperoleh pengalaman baru dalam menerapkan pembelajaran kontekstual dan komunikatif. Keterlibatan tutor penting karena memperkuat kapasitas internal PKBM untuk melanjutkan program secara mandiri. Terbentuknya suasana kelas yang dialogis dan suportif juga memperkuat fungsi PKBM sebagai ruang aman untuk belajar. Warga belajar tidak lagi merasa malu atau takut salah, tetapi memandang kesalahan sebagai bagian dari proses belajar. Hal ini merupakan indikator penting keberhasilan pengabdian berbasis pemberdayaan.


5. Kendala Pelaksanaan dan Upaya Pemecahan

Meskipun program menunjukkan hasil positif, pelaksanaan kegiatan menghadapi beberapa kendala. Pertama, heterogenitas kemampuan warga belajar menyebabkan perbedaan kecepatan belajar. Hal ini diatasi dengan pengelompokan fleksibel, pendampingan individual, dan pemberian tugas bertingkat. Kedua, keterbatasan waktu warga belajar yang sebagian bekerja menyebabkan fluktuasi kehadiran. Solusinya adalah penjadwalan fleksibel, pengulangan materi inti, dan pemberian modul ringkas untuk belajar mandiri. Ketiga, kecemasan berbahasa (language anxiety) pada awal kegiatan cukup tinggi. Tim mengatasinya melalui pendekatan persuasif, permainan peran, serta penciptaan suasana belajar yang tidak menghakimi. Keempat, keterbatasan sarana pembelajaran di PKBM diatasi dengan pemanfaatan media sederhana, materi cetak, dan sumber daring gratis.

6. Pembahasan: Nilai Pemberdayaan Program

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris berbasis literasi fungsional efektif dalam memberdayakan warga belajar PKBM. Program ini menegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat bukan sekadar pelatihan sesaat, tetapi proses pendampingan yang membangun kapasitas, kepercayaan diri, dan kesadaran belajar sepanjang hayat. Pendekatan partisipatif dan kontekstual terbukti relevan bagi pembelajar dewasa. Dengan mengaitkan materi pada pengalaman nyata, warga belajar lebih termotivasi dan mampu mengaitkan pembelajaran dengan tujuan hidup mereka. Hal ini memperkuat argumen bahwa program pengabdian harus berangkat dari kebutuhan mitra dan diarahkan pada keberlanjutan.

Selain itu, program ini memperlihatkan peran strategis PKBM sebagai pusat literasi, kesiapan kerja, dan pemberdayaan sosial. Kolaborasi dengan perguruan tinggi membuka ruang transfer pengetahuan, penguatan tutor, dan pengembangan model pembelajaran yang dapat direplikasi.
Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa program pengabdian ini tidak hanya meningkatkan literasi Bahasa Inggris warga belajar, tetapi juga berkontribusi pada penguatan kapasitas komunitas PKBM dalam membangun sumber daya manusia yang lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, melalui implementasi pembelajaran Bahasa Inggris untuk penguatan literasi dan kesiapan kerja telah menunjukkan capaian yang signifikan baik pada level individu warga belajar maupun pada level kelembagaan PKBM. Kegiatan ini membuktikan bahwa intervensi pengabdian yang dirancang berbasis analisis kebutuhan mitra, dilaksanakan secara partisipatif, dan diarahkan pada konteks kehidupan nyata mampu menghasilkan dampak yang lebih bermakna dibandingkan pendekatan pelatihan konvensional.

Secara substantif, program ini berhasil meningkatkan literasi Bahasa Inggris warga belajar, yang ditunjukkan melalui peningkatan pemahaman kosakata fungsional, kemampuan membaca teks sederhana, serta keterampilan komunikasi dasar dalam konteks kerja. Lebih dari sekadar peningkatan kemampuan teknis, kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap dan orientasi belajar warga belajar. Warga belajar yang sebelumnya memandang Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak relevan, mulai melihatnya sebagai sarana untuk mengakses informasi, memperluas peluang kerja, dan meningkatkan kepercayaan diri. Perubahan perspektif ini merupakan capaian penting dalam kerangka pemberdayaan masyarakat, karena literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan berbicara, tetapi sebagai kapasitas untuk berpartisipasi secara lebih aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi.

Dari sisi kesiapan kerja, program ini menunjukkan kontribusi yang nyata. Melalui simulasi wawancara, praktik komunikasi di tempat kerja, dan pembelajaran berbasis teks fungsional, warga belajar memperoleh gambaran konkret tentang tuntutan dunia kerja. Kegiatan ini membantu mereka mengembangkan keberanian berkomunikasi, kesadaran profesional, serta sikap adaptif terhadap kebutuhan industri dan jasa di wilayah Sidoarjo. Kesiapan kerja yang dimaksud dalam program ini tidak hanya berorientasi pada kemampuan berbahasa, tetapi juga mencakup kesiapan mental, motivasi, dan kesadaran akan pentingnya pengembangan diri berkelanjutan.

Selain dampak pada warga belajar, kegiatan ini juga memberikan kontribusi pada penguatan peran PKBM sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan tutor PKBM sebagai co-fasilitator memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan penguatan kapasitas internal lembaga. Pengalaman dalam mengelola pembelajaran kontekstual, komunikatif, dan partisipatif menjadi modal penting bagi PKBM untuk mengembangkan program serupa secara mandiri. Dengan demikian, pengabdian ini tidak berhenti pada kegiatan temporer, tetapi berpotensi membangun sistem pembelajaran yang berkelanjutan.

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, program ini menegaskan bahwa keberhasilan kegiatan tidak semata-mata diukur dari jumlah pertemuan atau materi yang disampaikan, melainkan dari sejauh mana kegiatan mampu memperkuat kapasitas mitra. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini memungkinkan warga belajar terlibat sebagai subjek, bukan objek, sehingga proses pembelajaran menjadi ruang dialog, refleksi, dan transformasi. Warga belajar tidak hanya menerima materi, tetapi juga memaknai pengalaman belajar sebagai bagian dari perjalanan hidup dan rencana masa depan mereka.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris berbasis literasi fungsional sangat relevan diterapkan di lingkungan PKBM. Pembelajaran yang dikaitkan langsung dengan kebutuhan warga belajar—seperti memahami lowongan kerja, berkomunikasi dasar, dan mempresentasikan diri—terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keberlanjutan kehadiran. Hal ini menguatkan argumentasi bahwa program pengabdian perlu menghindari pendekatan generik dan sebaliknya mengembangkan desain program yang kontekstual, adaptif, dan responsif terhadap realitas sosial mitra.

Walaupun program ini berhasil mencapai tujuan utama, pelaksanaan kegiatan juga mengungkap sejumlah tantangan yang penting dijadikan refleksi. Heterogenitas latar belakang pendidikan dan kemampuan warga belajar menuntut fleksibilitas dalam strategi pendampingan. Keterbatasan waktu dan sarana PKBM mengharuskan tim pengabdian mengoptimalkan metode sederhana namun bermakna. Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa pengabdian di bidang pendidikan nonformal membutuhkan perencanaan yang matang, komunikasi intensif dengan mitra, serta komitmen untuk menyesuaikan program secara dinamis.

Berdasarkan capaian dan refleksi tersebut, program ini menghasilkan beberapa rekomendasi penting untuk keberlanjutan. Pertama, PKBM Kecamatan Taman disarankan membentuk kelas Bahasa Inggris berkelanjutan sebagai bagian dari program rutin, dengan fokus pada literasi fungsional dan kesiapan kerja. Kedua, perlu dilakukan pelatihan lanjutan bagi tutor PKBM agar mampu mengembangkan materi, mengelola kelas komunikatif, dan melakukan evaluasi sederhana secara mandiri. Ketiga, kolaborasi antara PKBM, perguruan tinggi, dan pihak terkait (seperti dunia usaha atau lembaga pelatihan kerja) perlu diperluas untuk memperkaya konteks pembelajaran dan membuka peluang praktik kerja atau magang bagi warga belajar.

Selain itu, keberlanjutan program juga dapat diperkuat melalui pengembangan modul sederhana dan media pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri oleh warga belajar. Penguatan komunitas belajar di PKBM, misalnya melalui kelompok belajar sebaya, juga penting untuk menjaga motivasi dan kontinuitas pembelajaran. Dengan demikian, program pengabdian ini diharapkan menjadi pemantik bagi lahirnya ekosistem pembelajaran Bahasa Inggris di lingkungan PKBM, bukan sekadar kegiatan temporer.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pemberdayaan warga belajar PKBM melalui program pembelajaran Bahasa Inggris merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi, kesiapan kerja, dan kesadaran belajar sepanjang hayat. Program ini menegaskan bahwa pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam pembangunan sumber daya manusia, khususnya bagi kelompok masyarakat dewasa yang membutuhkan penguatan kapasitas untuk beradaptasi dengan perubahan sosial dan ekonomi.

Dengan berakhirnya program ini, pengabdian tidak dipandang sebagai titik akhir, melainkan sebagai awal dari proses pendampingan yang lebih luas. Keberhasilan kegiatan ini menjadi dasar bagi pengembangan program serupa di PKBM lain di Kabupaten Sidoarjo, sekaligus menjadi contoh praktik baik dalam pengabdian berbasis pemberdayaan. Oleh karena itu, program ini diharapkan dapat direplikasi, dikembangkan, dan diintegrasikan ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan nonformal, sehingga kontribusinya terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat dapat semakin luas dan berkelanjutan.
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